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Penelitian ini berlatar belakang tentang ekoliterasi yang diartikan sebagai
kemelekan kepada lingkungan agar dapat menjaga lingkungan untuk keberlanjutan
hidup. Masa depan manusia bergantung pada kesadaran ekoliterasi, untuk itu
ekoliterasi penting dimiliki semua orang, ekoliterasi dapat diajarkan melalui
pendidikan. Dimasa sekarang perubahan lingkungan banyak terjadi seperti
kerusakan lingkungan yang mengganggu kehidupan. Kerusakan lingkungan
tersebut telah terjadi di pesisir pantai popoh, karena kurangnya perhatian dan
kelalaian masyarakat sekitar. Masalah tersebut perlu adanya penanganan yang
melibatkan seluruh lapisan masyarakat, anak memiliki peran penting dalam
pengaplikasian ekoliterasi. Tujuan penelitian ini untuk dapat mengetahui seberapa
paham anak tentang ekoliterasi di pesisir pantai popoh, untuk mengetahui
bagaimana bimbingan kelompok metode karyawisata dapat meningkatkan
pemahaman ekoliterasi pada anak pesisir pantai popoh. Pendekatan yang dilakukan
adalah kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi, dokumentasi dan
wawancara mendalam. Subjek dalam penelitian ini yaitu dua guru di SDN 6 Besole,
siswa kelas VI, dan wali murid. Hasil penelitian yang dilaksanakan di pesisir pantai
popoh diantaranya sebagai berikut pemahaman ekoliterasi pada anak di pesisir
pantai popoh telah diberikan melalui pendidikan, namun pemahaman yang mereka
miliki masih kurang, anak-anak di pesisir pantai telah menyadari keadaan
lingkungan sekitarnya, namun mereka belum memiliki sikap dan tanggung jawab
sepenuhnya terhadap lingkungan. Bimbingan kelompok metode karyawisata
menjadi metode yang tepat yang dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
ekoliterasi, melalui pembelajaran dan penyadaran lingkungan, pembiasaan
penyadaran lingkungan dengan cara memberikan contoh positif dari hal-hal kecil,
dan menekankan kepada anak-anak tantang pentingnya menjaga lingkungan untuk
keberlangsungan hidup.
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ABSTRACTS

Thesis entitled "Analysis of Ecoliteracy Understanding in Coastal Children of
Popoh Beach Through Group Guidance Using Field Trip Method" was written by
Shochibul Wahib NIM.12306183065, Islamic Guidance and Counseling
Department, Faculty of Adab and Da'wah, UIN Sayyid Ali Rahmatullah
Tulungagung, Supervisor Prof. Dr. Hj. Elfi Mu'awanah S. Ag, M.Pd.
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This research is based on ecoliteracy which is interpreted as environmental literacy
in order to maintain the environment for the sustainability of life. Ecoliteracy is
important for everyone to have, ecoliteracy can be taught through education.
Nowadays, environmental changes occur a lot, such as environmental damage that
disrupts life. This problem needs to be handled by involving all levels of society,
children have an important role in the application of ecoliteracy. The purpose of
this study was to find out how much children understand about ecoliteracy on the
Popoh coast, to find out how group guidance using the field trip method can
improve the understanding of ecoliteracy in children on the Popoh coast. The
approach used was qualitative with data collection through observation,
documentation and in-depth interviews. The subjects in this study were two
teachers at SDN 6 Besole, grade VI students, and guardians. The results of the study
conducted on the Popoh coast include the following: understanding of ecoliteracy
in children on the Popoh coast has been given through education, but the
understanding they have is still lacking, children on the coast have been aware of
the state of their environment, but they do not yet have an attitude and full
responsibility towards the environment. Group guidance using the field trip method
is the right method to improve understanding of ecoliteracy, through environmental
learning and awareness, habituation of environmental awareness by providing
positive examples of small things, and emphasizing to children the importance of
protecting the environment for survival.
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